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ABSTRAK 

ABEL YANDI NOVRAIN. Karakterisasi Fisiko-Kimia dan Morfologi Plastik 

Biodegradable Berpenyerap Oksigen Butylated Hydroxytoluene (BHT) 

dengan Penambahan Microcrystalin Cellulose (MC) (dibimbing oleh Andi 

Dirpan dan Mulyati M. Tahir).  

 

Latar Belakang plastik konvensional disebut sebagai sumber pencemar karena 

membutuhkan waktu ratusan tahun agar dapat terdekomposisi oleh alam. Plastik  

biodegradable hadir sebagai alternatif plastik yang tidak hanya memenuhi fungsi 

utamanya sebagai kemasan tetapi juga bersifat ramah lingkungan, namun 

diperlukan penambahan bahan pengisi atau penguat untuk mempertahankan 

sifat fisik plastik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui formulasi terbaik 

plastik biodegradable dengan penambahan bubuk Microcrystalline Cellulose 

(MC) dan mengetahui karakteristik plastik biodegradable. Metode penelitian ini 

dilakukan dengan dua tahap yaitu pertama, pembuatan plastik biodegradable 

berpenyerap oksigen dengan penambahan Microcrystalin Cellulose (MC) dengan 

variasi MC Avicel ph 102 dan MC nata de coco dengan konsentrasi 10% dan 20% 

kemudian dilakukan penentuan formulasi terbaik dengan uji morfologi. Tahap 

kedua dilakukan pengujian sifat fisik dan kimia. Hasil penelitian pada plastik 

diperoleh formulasi MC hidrolisis nata de coco 20% dengan morfologi matriks 

yang lebih rapat yaitu sedikitnya void dan reinforcement dan sifat fisiko-kimia 

berupa ketebalan sebesar 0,33 ± 0,02 mm, kuat tarik 5,27 ± 0,28 Mpa, Elongasi 

sebesar 0,91 ± 0,015 %, dan nilai Modulus Elastisitas 581,40 ± 33,466 Mpa, serta 

nilai Permeabilitas Oksigen 4,10 ± 0,49 x 10-10 g/m s Pa. Selain itu memiliki kadar 

air sebanyak 8,0 ± 0,45 %, mengandung senyawa eter dan ester yang berperan 

dalam mempertahankan sifat fisik, serta tingkat biodegradabilitas sebesar 

28,86%. Kesimpulan penelitian ini yaitu semakin banyak penambahan bubuk 

Microcrystalline Cellulose (MC) pada plastik biodegradable, maka struktur 

matriks semakin rapat dan dengan formulasi MC nata de coco sebanyak 20% 

memiliki morfologi dengan struktur matriks yang lebih rapat dan lebih banyak 

terdapat reinforstmen serta void yang lebih sedikit. Hal ini meningkatkan sifat fisik 

plastik berupa kekuatan, kekakuan, kerapatan, dan daya halang terhadap 

oksigen, namun tingkat elastisitasnya berkurang. Selain itu memberikan sifat 

kimia pada plastik dengan kadar air 8,0 ± 0,45 %, mengandung senyawa eter 

dan ester, serta memiliki tingkat biodegradabilitas yang baik. 

Kata Kunci: Microcrystalline cellulose, nata de coco, penyerap oksigen, plastik 

biodegradable 
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ABSTRACT 

 
ABEL YANDI NOVRAIN. Physico-Chemical and Morphological 

Characterization of Oxygen-absorbing Biodegradable Plastic Butylated 

Hydroxytoluene (BHT) with Microcrystalin Cellulose (MC) Addition 

(supervised by Andi Dirpan and Mulyati M. Tahir). 

 

Background conventional plastics are referred to as a source of pollution 

because they take hundreds of years to be decomposed by nature. 

Biodegradable plastic comes as an alternative plastic that not only fulfills its main 

function as packaging but is also environmentally friendly, but it requires the 

addition of fillers or reinforcements to maintain the physical properties of the 

plastic. The purpose of this research was to determine the best formulation of 

biodegradable plastic with the addition of Microcrystalline Cellulose (MC) powder 

and to determine the characteristics of biodegradable plastic. The  method of the 

research was carried out in two stages, namely first, making oxygen-absorbing 

biodegradable plastics with the addition of Microcrystalin Cellulose (MC) with 

variations of MC Avicel ph 102 and MC nata de coco with concentrations of 10% 

and 20% and then determining the best formulation by morphological testing. The 

second stage tested the physical and chemical properties. The results of the 

research on plastics obtained by the MC formulation of 20% hydrolysis of nata de 

coco with a tighter matrix morphology, namely the few voids and reinforcement 

and physico-chemical properties in the form of thickness of 0.33 ± 0.02 mm, 

tensile strength of 5.27 ± 0.28 Mpa, Elongation of 0.91 ± 0.015%, and Modulus 

of Elasticity value of 581.40 ± 33.466 Mpa, as well as Oxygen Permeability value 

of 4.10 ± 0.49 x 10-10 g/m s Pa. In addition, it has a moisture content of 8.0 ± 

0.45%, contains ether and ester compounds that play a role in maintaining 

physical properties, and a biodegradability rate of 28.86%. Conclusion of this 

research is that the more the addition of Microcrystalline Cellulose (MC) powder 

to biodegradable plastics, then the structure of the matrix gets tighter and with 

20% MC nata de coco formulation has a morphology with a tighter matrix 

structure and more reinforcements and fewer voids. This increases the physical 

properties of the plastic in the form of strength, stiffness, density, and resistance 

to oxygen, but the level of elasticity is reduced. In addition, it gives chemical 

properties to the plastic with a moisture content of 8.0 ± 0.45%, contains ether 

and ester compounds, and has a good level of biodegradability. 

Keywords: Microcrystalline cellulose, nata de coco, oxygen absorbent, 

biodegradable plastic. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan kemasan tidak terlepas dari aktivitas dan kegiatan 

sehari-hari. Kemasan yang paling umum digunakan yaitu kemasan 

plastik. Umumnya plastik kemasan pangan harus memenuhi 4 fungsi 

utama, yaitu penyimpanan, pelindung, kemudahan, dan komunikasi. 

Namun, ada hal lain yang perlu diperhatikan yaitu pengurangan 

penggunaan kemasan plastik konvensional, yang merupakan sumber 

pencemaran lingkungan (Fitriany et al., 2023). Isu plastik konvensional 

sebagai sumber pencemar tidak lepas dari tingginya tingkat penggunaan 

plastik. Hal ini disebabkan karena plastik memiliki sifat ringan, fleksibel, 

kuat, secara kimia stabil, permeabilitas rendah, transparan dan relatif 

murah.  Namun, dibalik keunggulannya sebagai kemasan, plastik 

umumnya berasal dari sumber yang tidak terbarukan berupa minyak bumi 

dan sulit terdegradasi di alam karena rantai karbonnya yang panjang 

sehingga berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. Selain itu 

plastik konvensional/sintetik membutuhkan waktu ratusan tahun agar 

dapat terdekomposisi oleh alam (Utami et al., 2014). Oleh karena itu, 

dibutuhkan alternatif plastik yang tidak hanya memenuhi fungsi utamanya 

sebagai kemasan tetapi juga bersifat ramah lingkungan, melindungi dan 

meningkatkan umur simpan produk (active packaging) serta mudah 

terdegradasi di alam.  

Plastik yang mudah terdegradasi atau terurai secara alami oleh 

mikroorganisme biasanya disebut plastik biodegradable (Zeenat et al., 

2021). Pembuatan plastik biodegradable terdiri dari 2 bahan utama yang 

umum digunakan adalah pati dan poli asam laktat (PLA). Penggunaan 

PLA sebagai bahan pembuatan plastik biodegradable memberikan 

kemasan alternatif pengganti plastik konvensional yang bersifat 

biocompatible, recyclable, mudah terurai dan  diperoleh dari bahan yang 

dapat diperbaharui (Kong et al., 2023). Akan tetapi dalam penerapan 

plastik biodegradable memiliki kekurangan berupa stabilitas termal yang 

rendah, sifat penghalang uap air dan gas yang rendah dan daya getasnya 

yang mampu membatasi penggunaannya (Mohan & Panneerselvam, 

2022). Penambahan bahan pengisi (filler) atau penguat (reinforcement) 

meerupakan solusi yang hadir dalam mengatasi kekurangan tersebut 

untuk mempertahankan sifat-sifat tersebut. Jenis bahan penguat yang 

dapat digunakan yaitu selulosa mikrokristalin hasil dari bakteri 

Acetobacter xylinum. Penambahan selulosa secara efektif mampu 

meningkatkan kekuatan tegangan, daya tarik, dan modulus elastisitas 
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plastik biodegradable sehingga penggunaannya sebagai kemasan 

alternatif lebih optimal (Wiradipta, 2017). Selain itu penambahan selulosa 

mikrokristalin mampu meningkatkan sifat penghalang plastik terhadap 

oksigen karena mengurangi laju difusi oksigen sehingga menurunkan 

tingkat permeabilitasnya (Aini, 2023). 

Selain sifat mekanik, kemasan plastik biodegradable memiliki 

kekurangan dari segi permeabilitasnya, khususnya terhadap oksigen. 

Perbaikan sifat permeabilitas bioplastik dapat diaktualisasikan melalui 

pengembangan oxygen scavenger. Hal tersebut berdampak pada plastik 

yang dihasilkan, bukan hanya bersifat ramah lingkungan tetapi juga fungsi 

sebagai kemasan aktif. Kemasan aktif berfungsi dalam memperpanjang 

umur simpan atau meningkatkan sifat sensori dengan menjaga keamanan 

dan kualitas produk pangan melalui penambahan senyawa bioaktif 

tertentu secara sengaja pada sistem kemasan. Jenis oxygen scavenger 

yang digunakan dalam pembuatan kemasan aktif yaitu butylated 

hydroxytoluene (BHT). Pengaplikasian BHT kemasan memberikan 

pengaruh nyata dalam menghambat proses pencoklatan pada buah apel 

akibat oksidasi dan proses respirasi (Aini, 2023). Selain itu penerapan 

BHT sebagai agen oxygen scavenging memiliki keunggulan yaitu sifatnya 

yang tidak beracun sehingga aman ketika kontak langsung dengan bahan 

pangan (Sari et al., 2018). 

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam pembuatan kemasan 

aktif berbahan film biodegradable berbasis selulosa bakteri, seperti yang 

dilakukan oleh Xu dkk, yang mengembangkan kemasan aktif berbasis 

selulosa bakteri dan kitosan dengan penambahan kurkumin sebagai agen 

antioksidan (Xu et al., 2021). Selanjutnya penelitian oleh Zahan dkk. 

tentang pengabungan film selulosa bakteri  dengan asam laurat sebagai 

kemasan aktif antimikroba yang mampu memberikan efek penghambatan 

yang baik pada pertumbuhan Bacillus subtilis dan film selulosa bakteri 

menunjukkan degradasi 100% dengan durasi singkat yaitu pada hari ke-

7 di dalam tanah (Zahan et al., 2020). Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijabarkan, maka dilakukan penelitian ini dengan judul “Karakterisasi 

Fisiko-Kimia dan Morfologi Plastik Biodegradable Berpenyerap Oksigen 

Butylated Hydroxytoluene (BHT) dengan Penambahan Microcrystalin 

Cellulose” untuk menghasilkan plastik biodegradable yang ramah 

lingkungan berbasis selulosa mikrokristalin dari selulosa bakteri sebagai 

alternatif kemasan plastik yang mampu meningkatkan fungsi kemasan 

dan menjaga mutu melalui penambahan teknologi oxygen scavenger 

untuk mencegah oksidatif berlebihan pada produk pangan segar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan kemasan berbahan dasar plastik konvensional 

memberikan banyak dampak kerusakan terhadap lingkungan akibat 

sulitnya terdegradasi di alam. Plastik konvensional/sintetik membutuhkan 

waktu ratusan tahun agar dapat terdekomposisi oleh alam.  Selain itu 

hingga kini penggunaannya yang kian meluas, sehingga sangat 

diperlukan suatu alternatif bahan lain sebagai kemasan yang ramah 

lingkungan yang mampu mengurangi dampak negatif kemasan 

konvensional, seperti penggunaan plastik biodegredable. Akan tetapi, 

kemasan biodegredable saat ini masih memiliki kekurangan yaitu pada 

sifat stabilitas termal, daya getas dan permeabilitasnya terhadap oksigen 

yang cenderung tinggi, sehingga kurang maksimal dalam menjaga mutu 

produk. Upaya yang dilakukan yaitu dengan penambahan senyawa 

bioaktif berupa zat penguat berupa microcrystalin cellulose untuk 

meningkatkan sifat mekanik dan BHT sebagai agen penyerap oksigen 

untuk meminimalisir kerusakan akibat reaksi oksidatif seperti adanya 

perubahan aroma dan warna pada produk. Dengan demikian penelitian 

ini dilakukan guna melihat karakteristik plastik biodegradable dengan 

penambahan Butylated Hydroxytoluene (BHT) agen penyerap oksigen 

dan microcrystalin cellulose sebagai bahan penguat plastik. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian Karakterisasi Fisiko-Kimia dan Morfologi 

Plastik Biodegradable Berpenyerap Oksigen Butylated Hydroxytoluene 

(BHT) dengan Penambahan Microcrystalline Cellulose, yaitu : 

1. Menentukan jenis dan formulasi terbaik plastik biodegradable dengan 

jenis dan konsentrasi penguat bubuk Microcrystalline Cellulose yang 

berbeda-beda. 

2. Menentukan karakteristik fisik, kimia, dan morfologi dari plastik 

biodegradable dengan penguat bubuk Microcrystalline Cellulose dan 

Butylated Hydroxytoluene (BHT) sebagai kemasan aktif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif polimer dalam 

pembuatan plastik biodegradable sebagai kemasan aktif, memberikan 

informasi, dan meningkatkan minat dari peneliti lainnya untuk 

mengembangkan inovasi dalam menciptakan kemasan aktif yang ramah 

lingkungan. 

 

 

 



4 

 

 

 

BAB II METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga Juni 

2024, bertempat di : 

1. Gedung Pusat Kegiatan Penelitian (PKP), Universitas 

Hasanuddin, Makassar.  

2. Laboratorium Bioteknologi Pangan, Universitas Hasanuddin, 

Makassar. 

3. Laboratorium Mikrostruktur, Universitas Muslim Indonesia, 

Makassar. 

4. Balai Besar Industri Hasil Perkebunan (BBIHP) Makassar. 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini batang pengaduk, 

botol kaca, desikator, gelas kimia, oven pengering, pelat/cetakan kaca, 

pipet volume, pisau cutter, timbangan analitik, wadah penyimpanan, 

mikropipet, tip, hot plate, stirrer, erlenmeyer, moisture analyzer DSH-10, 

oven, tension testing, termogravimetri, Fourier Transform Infrared 

Spectrometer (FT-IR) dan Scanning Electron Microscope (SEM). 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu akuades, bubuk 

Microcrystalin cellulose (MC) hidrolisis nata de coco, MC avicel ph 102, 

butylated hydroxytoluene (BHT), kloroform, barium klorida (BaCl2) natrium 

klorida (NaCl), karbon aktif, serbuk besi, Polylactic Acid (PLA), 

Polyethylene Glycol 400 (PEG-400), alumunium foil, plastisin, tanah 

kompos, dan label. 

2.3 Rancangan Penelitian 

Tahap penelitian dilakukan dengan 2 tahapan, yaitu tahap pertama 

dilakukan pembuatan plastik biodegradable dengan variasi jenis dan 

konsentrasi berbeda yaitu bubuk microcrystalin cellulose (MC) komersil 

Avicel ph 102 dan bubuk MC hasil hidrolisis selulosa bakteri Acetobacter 

xylinum dari air kelapa pada konsentrasi 0%, 10 % dan 20%. Kemudian 

tahap kedua dilakukan karakterisasi pada plastik biodegradable.  

 Tahap pengujian formulasi terhadap jenis bubuk microcrystalin 

cellulose (MC) dan konsentrasi terbaik dilakukan berdasarkan pengujian 

FTIR dan SEM dengan 5 perlakuan sebagai berikut. 

A0B0 = Kontrol (tanpa bahan penguat) 

A1B1 = Microcrystalin Cellulose komersil Avicel 10% 

A1B2 = Microcrystalin Cellulose komersil Avicel 20% 

A2B1 = Microcrystalin Cellulose hidrolisis nata de coco 10% 

A2B2 = Microcrystalin Cellulose hidrolisis nata de coco 20% 
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Faktor A = Penambahan bahan penguat 

A0 = Tanpa bahan penguat 

A1 = Bubuk Microcrystalin Cellulose (MC) Komersial (Avicel ph 102) 

A2 = Bubuk Microcrystalin Cellulose (MC) hidrolisis nata de coco  

 Berdasarkan perlakuan penambahan bahan penguat, kemudian 

diberikan perlakuan konsentrasi bubuk MC 

Faktor B = Konsentrasi bubuk Microcrystalin Cellulose (MC) tiga taraf  

B0 = Konsentrasi bubuk 0% 

B1 = Konsentrasi bubuk 10% 

B2 = Konsentrasi bubuk 20% 

 Tahap kedua dilakukan karakterisasi morfologi dan sifat fisiko 

kimia dari plastik biodegradable dengan penambahan bahan penguat 

berupa bubuk microcrystalin cellulose (MC) dengan parameter uji meliputi 

uji SEM, FTIR, kadar air, kadar abu, permeabilitas, biodegradasi, 

ketebalan, kuat tarik, elongasi, dan modulus elastisitas. 

2.4 Prosedur Penelitian 

2.4.1 Pembuatan Plastik Biodegradable Berpenyerap 

Oksigen (Aini, 2023) 

Tahap pembuatan plastik biodegradable berpenyerap 

oksigen yaitu dicampurkan PLA sebanyak 7% dari jumlah kloroform 

sebanyak yang digunakan, yaitu 10.5 g PLA dalam 150 ml kloroform 

menggunakan stirrer dengan kecepatan 750 rpm, pada suhu 25oC. 

Selanjutnya ditambahkan bubuk Microcrystalin cellulose sesuai 

perlakuan 20%, 10%, dan 0% dari jumlah PLA yang digunakan yaitu 

sebanyak 2.1 g, 1.05 g, dan tanpa MC, sembari tetap diaduk 

menggunakan stirrer. Setelah tercampur, diteteskan PEG-400 

sebanyak 5% PLA yaitu 0.525 ml, lalu setelah larut ditambahkan 

senyawa Butylated hydoxytoluene (BHT) sebanyak 10% PLA yaitu 

1.05 g. Setelah terlarut, larutan tersebut dituangkan ke dalam pelat 

kaca berbentuk persegi sejumlah 10 g per layernya lalu diratakan, 

dikering-anginkan, dan diulang hinga terbentuk 3 layer kemudian 

dikeringkan selama 24 jam pada suhu ruang. 

2.4.2 Parameter Pengujian  

2.4.2.1 Uji Scanning Electron Microscope (SEM) 

(Hariyanto et al., 2023); (Sujatno et al., 2015) 

Analisis morfologi menggunakan SEM dilakukan 

dengan sampel dipotong menyesuaikan ukuran specimen 

holder (sekitar 0,5 - 1cm) lalu ditempelkan pada specimen 
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holder dengan menggunakan carbon double tip dengan 

bagian penampang lintang (cross section) mengarah vertikal 

ke atas atau lensa obyektif. Adapun, sifat sampel plastik 

biodegradable yang tidak dapat menghantarkan arus listrik, 

maka sampel dicoating yaitu melapisi sampel dengan logam 

inert bersifat konduktif yaitu logam emas yang berfungsi 

sebagai pengantar selama 30 detik sampai 2 menit. Setelah 

itu sampel diletakkan pada stage blok lalu diuji SEM dengan 

tegangan 5-15 kV dan perbesaran 100-5000 kali. Hasil SEM 

yang disajikan dalam bentuk bentuk tiga dimensi berupa 

gambar diamati morfologi dan topografinya. 

2.4.2.2 Uji Permeabillitas Oksigen (Liu et al., 2020) 

Tingkat permeabilitas oksigen pada plastik 

biodegradable diukur dengan metode Adsorpsi Zat 

Deoksidasi yang merujuk pada mekanisme oksidasi besi. 

Tahap diawali dengan disiapkan botol kaca berisi 3 g agen 

deoksidasi yang terdiri atas natrium klorida, karbon aktif, dan 

serbuk besi tereduksi menggunakan perbandingan masing-

masing 1,5 : 1 : 0,5. Selanjutnya, bibir botol dibungkus 

menggunakan sampel bioplastik yang memiliki ukuran 6 x 6 

cm lalu ditutup rapat menggunakan plastisin kemudian berat 

botol ditimbang sebagai berat awal. Setelah itu, botol 

dimasukkan ke dalam desikator yang terdapat larutan jenuh 

barium klorida di bagian bawahnya sehingga RH terjaga 

diangka 90%, pada suhu 25 °C selama 48 jam. Nilai 

permeabilitas oksigen dihitung dengan persamaan berikut. 

Permeabilitas oksigen = 
Mf - Mi

t - A
 

Keterangan  

Mf = Berat Akhir Botol Setelah diseimbangkan 

selama 48 Jam  

Mi = Berat Awal Botol  

t   = Waktu Kesetimbangan (s)  

A  = Luas Efektif Plastik (mm2) 
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2.4.2.3 Uji Ketebalan (Yupa et al., 2021) 

Tahap pengujian ketebalan plastik dilakukan 

dengan sampel plastik dipotong dengan ukuran 10 x 10 cm. 

Selanjutnya diukur ketebalan plastik dengan menggunakan 

jangka sorong dengan ketelitina 0,01 mm pada 5 bagian titik 

berbeda. Ketebalan plastik diperoleh dari hasil rata-rata yang 

dihitung menggunakan rumus berikut. 

Tebal plastik (m) = 
∑𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑛
 

 

2.4.2.4 Uji Kuat Tarik (Tensile Strength) (Brilianti et al., 

2023) ; (Nurhadi et al., 2017) 

Uji kuat tarik plastik biodegradable dilakukan 

menggunakan alat Tension testing. Sampel bioplastik 

dipotong dengan ukuran 1 x 15 cm, kemudian dijepit 1.5 cm 

dikedua panjang sisinya. Selanjutnya sampel diuji 

menggunakan alat Tension testing. Panjang awal dicatat 

kemudian alat dinyalakan dengan menekan knob start 

kemudian alat akan menarik sampel plastik hingga putus, 

lalu dicatat gaya kuat tarik dan panjang plastik setelah putus. 

Adapun nilai kuat tarik dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 

 (𝑀𝑃𝑎) =  
𝐹𝑚𝑎𝑥

𝐴
 

Keterangan : 

  = Kuat tarik (Mpa) 

Fmax = gaya tarik/ Tegangan Maksimum (N) 

A  = luas penampang lintang (tebal  x lebar sampel) (mm2) 

 

2.4.2.5 Uji Elongasi (Brilianti et al., 2023); (Nurhadi et 

al., 2017) 

Tahap uji elongasi atau perpanjangan plastik 

biodegradable dilakukan menggunakan alat Tension testing 

dengan cara yang sama pada pengujian kuat tarik, yaitu 

panjang awal dicatat kemudian alat dinyalakan dengan 

menekan knob start kemudian alat akan menarik sampel 

plastik hingga putus, lalu dicatat gaya kuat tarik dan panjang 
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plastik setelah putus. Nilai elongasi dinyatakan dalam persen 

menggunakan rumus berikut. 

ε (%) =  
∆l

𝑙𝑜
𝑥 100% 

Keterangan : 

ε  = elongasi/regangan (%) 

∆l = pertambahan panjang (mm) 

lo  = panjang mula-mula material yang diukur (mm)  

2.4.2.6 Uji Modulus Elastisitas (Mandasari et al., 

2017); (Nurhadi et al., 2017) 

Tahap uji elastisitas plastik biodegradable 

dilakukan menggunakan alat Tension testing dengan cara 

yang sama pada pengujian kuat tarik, yaitu panjang awal 

dicatat kemudian alat dinyalakan dengan menekan knob 

start kemudian alat akan menarik sampel plastik hingga 

putus, lalu dicatat gaya kuat tarik dan panjang plastik 

setelah putus. Modulus elastisitas diperoleh menggunakan 

rumus perbandingan kuat tarik dengan elongasi yaitu 

sebagai berikut. 

γ =  
 

ε
𝑥 100% 

Keterangan : 

𝛾   = Modulus young (Mpa) 

 = Kuat tarik/ Tegangan (Mpa) 

ε  = elongasi/regangan (%) 

 

2.4.2.7 Uji Fourier Transform Infrared (FT-IR) 

(Satriawan & Illing, 2017) 

Analisa gugus fungsi menggunakan FT-IR 

dilakukan dengan sampel dipotong sesuai ukuran lensa, lalu 

diletakkan pada tempat sampel kearah sinar infra merah. 

Selanjutnya diamati spektrum yang terbentuk antara 

bilangan gelombang dan transmitan lalu ditentukan gugus 

fungsi yang terbentuk pada bahan plastik. 
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2.4.2.8 Kadar Air (Dirpan et al., 2019) 

Analisis kadar air dilakukan menggunakan alat 

moisture analyzer DSH-50-1 dengan ketelitian 0.001g yang 

telah dikalibrasi terlebih dahulu. Sampel ditimbang sebanyak 

3g dan diletakkan di atas pan moisture analyzer, kemudain 

cover alat ditutup. Selanjutnya itekan tombol test untuk 

memulai pengukuran hingga alat mengeluarkan bunyi 

(Beeping) menandakan nilai kadar air sampel pada monitor 

telah konstan, lalu tombol test ditekan 9embali untuk 

menghentikan kerja alat. Setelah itu dicatat nilai kadar air 

pada monitor. 

2.4.2.9 Uji Biodegradabilitas (Nissa et al., 2018); 

(Mairiza et al., 2017); (Platnieks et al., 2020) 

Uji biodegradabilitas dilakukan dengan 

menggunakan metode penanaman (Soil Burial Test). 

Sampel plastik biodegradable dipotong dengan ukuran 2 x 2 

cm, lalu dikubur di dalam tanah kompos dengan kedalaman 

7,5 cm. Selanjutnya sampel diinkubasi pada suhu ruang 

selama 25 hari dengan pengamatan sampel setiap dua hari 

sekali. Setelah itu sampel dibersihkan dari tanah yang 

melekat dan ditimbang beratnya. Tingkat biodegradabilitas 

sampel ditentukan dari berat sampel yang hilang dengan 

menimbang sampel sebelum dan setelah penanaman. 

Persen penurunan berat sampel dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

Kehilangan berat (%) = 
Bo - Bf

Bo
 x 100% 

Keterangan : 

Bo = Berat awal sampel sebelum penanaman 

Bf  = Berat sampel setelah penanaman. 

 

2.4.3 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengunakan metode deskriptif 

kuantitatif. 

 

 


